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ABSTRAK 

Akuaponik adalah cara bercocok tanam yang menggabungkan akuakultur dan 

hidroponik, tujuannya adalah untuk memelihara ikan serta tanaman dalam 

lingkungan yang tersirkulasi dan sistem yang saling terhubung. Media tanam 

adalah media yang digunakan untuk menumbuhkan tanaman, tempat akar atau 

bakal akar akan tumbuh dan berkembang. Tujuan penelitian untuk mengetahui 

respon pertumbuhan dan produksi tanaman seledri (Apium graveolens L) dengan 

berbagai perbandingan media tanam pada sistem akuaponik. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Non Faktorial terdiri dari 4 

perlakuan dengan 5 ulangan sehingga terdapat 20 unit percobaan penelitian. 

Faktor yang diteliti  adalah perbandingan media tanam “M” terdiri dari M1 = 

media tanam cocopeat 100%, M2 = media tanam arang sekam 100%, M3 = media 

tanam cocopeat 75% + media tanam arang sekam 25% dan M4 = media tanam 

cocopeat 50 % + media tanam arang sekam 50%. Parameter yang diamati adalah 

tinggi tanaman (cm), jumlah tangkai (tangkai), produksi per sampel (g), produksi 

per perlakuan (g) dan produksi konsumsi per perlakuan (g). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa respon pertumbuhan dan produksi tanaman seledri (Apium 

graveolens L.) dengan berbagai perbandingan media tanam pada sistem 

akuaponik memberikan pengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman (cm) dan 

jumlah tangkai (tangkai), tetapi media tanam terbaik untuk tinggi tanaman 

terdapat pada cocopeat 50% + arang sekam 50% dan jumlah tangkai (tangkai) 

media tanam terbaik pada cocopeat 75% + arang sekam 25%. Parameter produksi 

persampel (g), produksi per perlakuan (g) dan produksi konsumsi per perlakuan 

(g) berpengaruh sangat nyata dan media tanam terbaik terdapat pada media tanam 

arang sekam 100%.  

 

 

Kata Kunci: Akuaponik, Media Tanam, Tanaman Seledri
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ABSTRACT 

Aquaponics is a way of farming that combines aquaculture and hydroponics, the 

goal is to raise fish and plants in a circulating environment and an interconnected 

system. Planting media is a medium used to grow plants, where the roots or future 

roots will grow and develop. The purpose of this study was to determine the 

response to growth and production of celery (Apium graveolens L) with various 

comparisons of growing media in aquaponic systems. This study used a non-

factorial completely randomized design (RAL) consisting of 4 treatments with 5 

replications so that there were 20 research experimental units. The factor studied 

was the ratio of planting media "M" consisting of M1 = 100% cocopeat planting 

medium, M2 = 100% husk charcoal planting medium, M3 = 75% cocopeat 

planting medium + 25% husk charcoal planting medium and M4 = 50 cocopeat 

growing media % + 50% husk charcoal planting medium. Parameters observed 

were plant height (cm), number of stalks (stalk), production per sample (g), 

production per treatment (g) and consumption production per treatment (g). The 

results showed that the response of growth and production of celery (Apium 

graveolens L.) with various ratios of growing media in the aquaponic system had 

no significant effect on plant height (cm) and number of stalks (stalks), but the 

best growing media for plant height was found in cocopeat 50% + husk charcoal 

50% and the number of stalks (stalks) of the best growing media at cocopeat 75% 

+ husk charcoal 25%. Parameters of production per sample (g), production per 

treatment (g) and consumption production per treatment (g) have a very 

significant effect and the best growing media is in 100% husk charcoal planting 

media. 

 

 

Keywords: Aquaponics, Planting Media, Celery Plant  
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Pembangunan sektor industri di Indonesia berkembang pesat. 

Pembangunan tersebut banyak mengeser lahan pertanian yang mengakibatkan 

lahan pertanian menjadi sempit. Di lain sisi, kebutuhan terhadap hasil pertanian 

meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk. Permasalahan 

pertanian adalah produksi semakin rendah dibandingkan dengan potensi 

produksinya. Seiring bertambahnya jumlah penduduk maka kebutuhan terhadap 

hasil pertanian akan semakin meningkat. Pesatnya perkembangan zaman dan 

globalisasi saat ini memicu terjadinya alih fungsi lahan pertanian menjadi 

kawasan pemukiman, industri dan perkotaan yang menyebabkan lahan untuk 

pertanian menjadi berkurang. Sehingga pemenuhan kebutuhan pangan penduduk 

menjadi terbatas pula (Krismawati, 2012). 

Sistem urban farming yang dikenal dengan berkebun di kota merupakan 

suatu sistem pertanian di perkotaan yang memanfaatkan lahan sempit. Urban 

farming dapat dijadikan sebagai alternatif dalam pemenuhan kebutuhan pangan. 

Teknik budidaya ini diharapkan dapat memperoleh produktivitas yang tinggi 

dengan lahan terbatas. Selain dapat memenuhi kebutuhan pangan dapat juga 

memberikan nilai estetika dan kebersihan lingkungan hidup diperkotaan    

(Pujiastuti, 2017). 

Tanaman seledri termasuk tanaman sayuran, daun seledri (Apium 

graveolens L.) sering digunakan untuk campuran sayur dan tampilan makanan. 

Bagian tanaman seledri yang dikonsumsi adalah daun dan tangkai daunnya 

sehingga penggunaan bahan kimia harus dihindarkan, namun tumbuhan khas
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Korea dan Jepang ini ternyata bisa berfungsi sebagai obat-obatan. Secara 

tradisional tanaman seledri digunakan sebagai pemacu enzim pencernaan atau 

sebagai penambah nafsu makan dan penurun tekanan darah (Djojoseputro, 2012). 

Seledri (Apium graveolens L.) merupakan salah satu komoditas sayuran 

yang banyak digunakan untuk penyedap makanan dan penghias hidangan. 

Tanaman seledri adalah salah satu sayuran daun yang memiliki banyak manfaat, 

antara lain dapat digunakan sebagai pelengkap masakan dan memiliki khasiat obat  

(Soewito, 2010). 

Media tanam hidroponik dapat berupa campuran dari bermacam-macam 

bahan atau satu jenis bahan saja asalkan memenuhi beberapa persyaratan antara 

lain, cukup baik dalam mengikat perakaran dari tanaman yang dibudidayakan agar 

tanaman tidak mudah rebah. Jika ingin memulai bercocok tanam secara 

hidroponik sebaiknya harus mengenali terlebih dahulu macam-macam media 

tanam hidroponik terbaik serta keunggulan dan kelemahannya              

(Perwitasari, et. al., 2012). 

Secara umum dalam menentukan media tanam yang tepat, media tanam 

harus memiliki persyaratan-persyaratan sebagai tempat berpijak tanaman, mampu 

menjaga kelembaban daerah sekitar akar, menyediakan cukup udara, dapat 

menahan ketersediaan unsur hara, mampu mengontrol kelebihan air serta 

memiliki kemampuan mengikat air dan tidak mudah lapuk atau rapuh          

(Salwa, 2013).  

Teknologi akuaponik merupakan teknologi yang dapat meminimasi 

limbah nitrogen dari sisa metabolisme ikan melalui integrasi sistem produksi 

tanaman sayur/bunga/herbal secara hidroponik kedalam sistem akuakultur.
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 Teknologi akuaponik merupakan kombinasi antara menanam tanaman dan 

budidaya ikan dalam satu wadah. Tanaman berfungsi sebagai filter dari air limbah 

budidaya yang dimanfaatkan kembali untuk budidaya ikan. Peran media tanam 

dalam akuaponik sangat berpengaruh karena merupakan faktor pendukung 

penyerapan kadar amonia dari tanaman (Sumoharjo, 2010). 

Dari uraian diatas, maka penulis berkeinginan untuk melaksanakan 

penelitian yang berjudul “Respon Pertumbuhan dan Produksi Tanaman 

Seledri (Apium graveolens L.) dengan Berbagai Perbandingan Media Tanam 

Pada Sistem Akuaponik”. 

Tujuan Penelitian 

 Untuk mengetahui respon pertumbuhan dan produksi tanaman seledri 

(Apium graveolens L.) dengan berbagai perbandingan media tanam pada sistem 

akuaponik. 

Hipotesa Penelitian  

Ada respon pertumbuhan dan produksi tanaman seledri (Apium graveolens 

L.) dengan berbagai perbandingan media tanam pada sistem akuaponik. 

Kegunaan Penelitian 

 Sumber data lapangan dalam penyusunan skripsi dan sebagai salah satu 

syarat untuk dapat memperoleh gelar Sarjana Pertanian pada Fakultas Sains dan 

Teknologi Universitas Pembanguan Panca Budi Medan.  

 Sebagai bahan informasi bagi pembaca dan pihak-pihak yang ingin 

melakukan kegiatan budidaya tanaman seledri (Apium graveolens L.) dengan 

berbagai perbandingan media tanam pada sistem akuaponik. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Botani Tanaman Seledri (Apium graveolens L.) 

Klasifikasi tanaman seledri (Apium graveolens L.) adalah sebagai berikut  

Kingdom  : Plantae    

Divisi    : Spermatophyta  

Sub Divisi : Angiospermae  

Kelas    : Dicotyledonae  

Ordo    : Apiales  

Famili   : Apiaceae  

Genus   : Apium  

Spesies  : Apium graveolens L. (Rukmana, 2010). 

Batang  

Seledri merupakan tanaman jenis semak dengan tinggi mencapai 50 cm. 

Batang tidak berkayu, berbentuk persegi, beralur, beruas, bercabang, tegak dan 

berwarna hijau pucat (Nurliana, et. al., 2017). 

Daun  

Daun tanaman seledri merupakan daun majemuk, menyirip ganjil, anak 

daun berjumlah 3-7 helai, pangkal dan ujungnya runcing, tepi beringit, panjang 2 - 

7,5 cm, bertangkai, bertulang daun menyirip, helaian daun tipis, berwarna hijau 

keputihan dan mempunyai daun yang beraroma spesifik (Salvia, 2012). 

Bunga dan Buah 

Bunga seledri merupakan bunga majemuk yang mempunyai bentuk seperti 

payung yang tersusun atas 8-12 bunga yang kecil dan berwarna putih kekuningan.
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Buah seledri berbentuk bulat kecil, pada saat masih muda berwarna hijau, dan 

setelah tua akan berubah warnanya menjadi coklat muda (Tim Prima Tani, 2011). 

Akar  

Akar tanaman seledri yaitu akar tunggang dan memiliki serabut akar yang 

menyebar kesamping dengan radius sekitar 5-9 cm dari pangkal batang dan akar 

dapat menembus tanah sampai kedalaman 30 cm, berwarna putih kotor          

(Sundari, 2012). 

Syarat Tumbuh Tanaman Seledri (Apium graveolens L.) 

Iklim 

Iklim untuk pertumbuhan tanaman seledri yaitu bersuhu sedang dengan 

curah hujan rata-rata dan bersuhu tinggi (pegunungan) berhawa dingin. Setiap 

jenis tanaman sayur mempunyai batas suhu yang minimal, maksimal dan optimal 

yang berbeda-beda untuk setiap tingkat pertumbuhannya. Suhu menjadi faktor 

penting dalam menentukan tempat dan waktu penanaman yang tepat. Untuk 

tanaman seledri dapat ditanam pada suhu berkisar antara 15-240C (Jannah, 2016). 

Tanah  

Tanah yang sesuai untuk tanaman seledri biasanya mengandung humus, 

gembur serta mengandung garam dan mineral. Selain itu, pH tanahnya antara 5,5-

6,5. Tanah yang agak kering disukai seledri daun. Oleh karena itu, seledri daun 

lebih baik bila ditanam di akhir musim hujan. Tanah yang mengandung garam 

natrium dan kalsium serta unsur boron lebih disukai tanaman seledri. Jika 

tanahnya kekurangan natrium, tanaman menjadi kerdil                                

(Damanik, et. al., 2010 & Kusmarwiyah dan Erni, 2018). 
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Media Tanam 

Media tanam adalah media yang digunakan untuk menumbuhkan tanaman, 

tempat akar atau bakal akar akan tumbuh dan berkembang. Media tanam juga 

digunakan tanaman sebagai tempat berpegangnya akar, agar tajuk tanaman dapat 

tegak kokoh berdiri diatas media tersebut dan sebagai sarana untuk menghidupi 

tanaman (Fahmi, 2013). 

  Media tanam memiliki berbagai fungsi seperti penyedia air, unsur hara 

tanaman, media tumbuh serta berkembangnya tanaman. Media tanam organik dan 

anorganik merupakan jenis media tanam yang sering digunakan. Media dengan 

bahan organik merupakan media yang berasal dari organisme hidup seperti arang 

sekam, serbuk sabut kelapa (cocopeat), potongan kayu, serbuk gergaji, ijuk dan 

batang pakis. Sedangkan media anorganik berasal dari benda mati seperti batu 

apung, kerikil, batu dan pecahan genteng (Aksa, et. al., 2016).  

Cocopeat  

Serbuk sabut kelapa (cocopeat) adalah hasil sampingan dari proses 

pengambilan serat sabut kelapa. Cocopeat merupakan pengikat antara serat kelapa 

di dalam sabut kelapa. Cocopeat mempunyai kandungan lignin dan selulosa yang 

tinggi. Bahan-bahan yang terkandung di dalam cocopeat menyebabkan cocopeat 

tahan terhadap bakteri dan jamur. Cocopeat memiliki pH sebesar 5,2-6,8 dan 

sangat sulit untuk diuraikan. Cocopeat akan mulai terurai dalam jangka waktu 10 

tahun pemakaian, sehingga manfaat-manfaat dari cocopeat ini dapat berlangsung 

lama. Cocopeat sangat cocok digunakan untuk campuran tanah dalam pot, media 

pembenihan, media hidroponik dan material lapangan golf                             

(Irawan dan Hidayah, 2014). 
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Cocopeat adalah bahan organik yang berasal dari serbuk sabut kelapa. 

Bahan organik yaitu cocopeat yang merupakan media tanam yang memiliki 

kemampuan dalam menyerap air sangat tinggi, bagus untuk pertumbuhan akar, 

dan ramah lingkungan. Cocopeat berasal dari sabut kelapa memiliki kelebihan 

yaitu bisa mengikat sekaligus menyerap air dengan kuat dan mengandung unsur 

nitrogen (N) 0.32%, kalium (K) 0.31%, fosfat (P) 0.15%, kalsium (Ca) 0.96%, 

besi (Fe) 180 ppm, mangan (Mg) 80.4 ppm dan seng (Zn) 14.10 ppm        

(Miranda, 2017). 

Keunggulan dari cocopeat yang digunakan sebagai media tanam yaitu 

memiliki sifat senang menampung air sehingga mempunyai profitabel karena 

dapat menyimpan air atau nutrisi. Pada cocopeat tersedia kandungan unsur hara 

alam yang sangat diperlukan oleh pertumbuhan serta perkembangan tanaman, 

kemampuan menyerap air yang tinggi, memiliki kadar pH netral dan dapat 

menyimpan nurtrisi karena memiliki daya serap sebesar 6–8 kali dari bobot 

keringnya guna memacu pertumbuhan akar sehingga berpengaruh sangat bagus 

saat pembibitan tanaman (Risnawati, 2016). 

Arang Sekam  

Arang sekam adalah sekam bakar yang berwarna hitam yang dihasilkan 

dari pembakaran yang tidak sempurna dan telah banyak digunakan sebagai media 

tanam secara komersial pada sistem hidroponik. Arang sekam mempunyai 

kandungan asam silikat (SiO2) 52%, nitrogen (N) sebesar 0.18%, karbon (C) 

sebesar 31%, fluor (F) sebesar 0.08%, kalium (K) sebesar 0.3% dan kalsium (Ca) 

sebesar 0.14%. Selain itu penggunaan arang sekam dimaksudkan untuk 
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menambah kadar kalium pada tanah sebagai nutrisi tanaman                  

(Surdianto, et. al., 2015). 

Media arang sekam merupakan media tanam yang praktis digunakan 

karena tidak perlu disterilisasi. Hal ini disebabkan mikroba patogen telah mati 

selama proses pembakaran. Selain itu, arang sekam juga memiliki kandungan 

karbon (C) yang tinggi sehingga membuat media tanam ini menjadi gembur 

(Septiani, 2012).   

Karakteristik lain arang sekam adalah sangat ringan, kasar sehingga 

sirkulasi udara tinggi karena banyak pori, kapasitas menahan air yang tinggi, 

warnanya yang hitam dapat mengabsorbsi sinar matahari secara efektif, pH tinggi 

(8.5-9.0) serta dapat menghilangkan pangaruh penyakit khususnya bakteri dan 

gulma (Fahmi, 2013). 

Akuaponik 

Akuaponik adalah cara bercocok tanam yang menggabungkan akuakultur 

dan hidroponik, tujuannya adalah untuk memelihara ikan serta tanaman dalam 

lingkungan yang tersirkulasi dan sistem yang saling terhubung. Interaksi antara 

ikan dan tanaman menghasilkan hubungan yang saling menguntungkan. Kotoran 

ikan memberikan nutrisi pada tanaman sedangkan tanaman berfungsi sebagai 

filter bagi amonia dan senyawa nitrogen lainnya dari air, sehingga air yang 

tersirkulasi kembali menjadi aman bagi ikan (ECOLIFE, 2011). 

Sistem akuaponik merupakan sistem tanam tumpang sari antara sayuran, 

sayuran buah dan ikan. Sistem ini menggunakan kecenderungan atau 

memanfaatkan lahan di sekitar rumah yang terbatas atau belum dimanfaatkan 

secara optimal atau akuaponik dapat diartikan sebagai kombinasi antara 
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akuakultur dan hidroponik yang mampu mendaur ulang air bernutrisi dengan 

menggunakan sebagian kecil air untuk pertumbuhan ikan dan tanaman secara 

terpadu. Akuaponik menjadi teknik budidaya modern dimana media tumbuh 

tanaman tidak diatas tanah, tetapi menggunakan media tanam (growbeds) seperti 

batu dan kerikil (Siregar, et. al., 2018). 

Akuaponik berperan dalam mengurangi limbah nitrogen sisa pakan yang 

tidak terkonsumsi dan metabolisme ikan. Penggunaan sistem budidaya akuaponik 

dapat memperbaiki kualitas air media pemeliharaan ikan (Nugroho, et. al., 2012). 

Nitrifikasi 

Nitrifikasi merupakan proses penguraian amonia (NH3) menjadi nitrat 

(N03
-) yang dapat dimanfaatkan oleh tanaman melalui proses oksidasi yaitu 

pelepasan suatu senyawa nitrogen tereduksi oleh mikroba menjadi nitrit dan 

selanjutnya oksidasi nitrit menjadi nitrat. Sedangkan pengubahan nitrit dan nitrat 

menjadi gas nitrogen dilakukan melalui proses denitrifikasi. Denitrifikasi 

merupakan proses penguraian nitrat menjadi gas nitrogen (N2) dengan bantuan 

bakteri heterotrof seperti Bacillus, Pseudomonas dan Paracoccus           

(Hagopian dan Riley, 2015). 

1. Konsentrasi bakteri nitrifikasi  

Bakteri nitrifikasi yang dikenal dan paling penting adalah Nitrosomonas 

yang mengoksidasi amonia menjadi nitrit dan Nitrobacter yang mengoksidasi 

nitrit menjadi nitrat. Proses nitrifikasi akan berjalan cepat apabila jumlah bakteri 

meningkat. Hal ini terjadi pada musim panas dimana temperatur air menjadi 

tinggi, sehingga konsentrasi NH3 akan sangat rendah. 
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2. Oksigen terlarut  

Bakteri nitrifikasi adalah bakteri aerobik, oleh karena itu ketersediaan 

oksigen terlarut sangat dibutuhkan untuk menunjang kehidupannya. Pada proses 

penguraian amoniak menjadi nitrat maka untuk setiap 2 mg nitrogen dari amonia 

membutuhkan 4,37 mg oksigen untuk proses oksidasinya. Bila limbah 

mengandung kadar amonia yang sangat tinggi maka proses oksidasi tidak akan 

berlangsung apabila ketersediaan oksigen terbatas. 
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BAHAN DAN METODE  

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Gg. Sejahtera Desa Kelambir V Kecamatan 

Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang Sumatera Utara. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Mei 2021 sampai dengan Juli 2021. 

Alat dan Bahan Penelitian 

Alat yang digunakan adalah instalasi hidroponik, mesin pompa air, mesin 

aerator, bak kolam fiber, kabel listrik, TDS meter, bak persemaian, drum, pengaris 

dan buku data. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih seledri, cocopeat, 

arang sekam, pakan ikan, probiotik, air dan benih ikan lele. 

Metode Penelitian  

 Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Non 

Faktorial terdiri dari 4 perlakuan dengan 5 ulangan sehingga terdapat 20 unit 

percobaan penelitian dan dalam 1 unit terdiri dari 4 tanaman dengan total unit 

perlakuan 80 pot tanam. Faktor yang diteliti adalah:  

a. Faktor Perlakuan adalah Perbandingan Media Tanam dengan Simbol “M” 

terdiri dari 4 perlakuan, yaitu : 

M1 = Cocopeat 100% 

M2 = Arang Sekam 100% 

M3 = Cocopeat 75% + Arang Sekam 25% 

M4 = Cocopeat 50 % + Arang Sekam 50% 

b. Jumlah ulangan 

t (n-1) ≥ 15 
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4 (n-1) ≥ 15 

4n – 4 ≥ 15 

4n ≥ 15 + 4 

4n ≥ 19 

n ≥ 19/4 

n ≥ 4,75 ulangan 

n = 5 ulangan 

Metode Analisis Data 

Yij = µ + Ʈi + ɛij  

i = 1,2,3,………,t j = 1,2,3,……….,r 

Yij     : Pengamatan Faktor perlakuan perbandingan media tanam taraf ke–i  dan 

ulangan ke-j 

µ : Nilai tengah umum  

Ʈi : Pengaruh perlakuan media tanam ke-i  

ɛij : Pengaruh galat pada percobaan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke–j  

  (Susilawati, 2015). 
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PELAKSANAAN PENELITIAN  

Penyemaian Benih  

 Benih seledri direndam terlebih dahulu untuk dapat mengetahui benih 

mana yang bagus dan yang sudah rusak sehingga mempermudah pada saat proses 

penyemaian. Benih yang bagus pada saat direndam akan terlihat tenggelam begitu 

pula sebaliknya. Media semai yang digunakan campuran cocopeat dan arang 

sekam serta topsoil. Media tanam yang sudah disiapkan dimasukkan kedalam tray 

semai, selanjutnya tebarkan benih yang sudah direndam sebelumnya kedalam tray 

semai dan tutup lagi dengan sedikit media tanam. Setelah 20-30 hari atau bibit 

telah memiliki sebanyak 4 helaian daun maka bibit sudah siap untuk pindah tanam 

pada sistem akuaponik. 

Persiapan Tempat 

Persiapan tempat yang dilakukan terlebih dahulu menyiapkan 5 paralon 

dengan panjang 3 m yang sudah dilubangi dengan jarak antar lubang 15 cm, 

kemudian menyiapkan 4 buah elbo untuk menyambungkan setiap ujung paralon 

agar nutrisi dapat tersalurkan ke seluruh paralon. Sebelum instalasi dirakit terlebih 

dahulu sudah disiapkan penyangga dari instalasi tersebut yang terbuat dari baja 

ringan dengan jarak dari permukaan tanah ke atas 80 cm, kemudian jarak antar 

paralon 20 cm, setelah instalasi selesai dirakit maka diletakkan diatas baja ringan 

yang telah disiapkan, selanjutnya lakukan penyiapan bak ikan dengan mengisi air. 

Bak ikan terbuat dari fiber dengan ukuran 2 x 1 m dengan tinggi 70 cm. Unit 

penelitian terdiri dari 4 perlakuan dan terdapat 5 ulangan. 
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Pembuatan Probiotik 

Proses pembutan probiotik memerlukan waktu beberapa hari agar hasil 

probiotik menjadi lebih baik, dimana nantinya akan berpengaruh pada ikan dan 

tanaman yang dibudidayakan apabila probiotiknya tidak difermentasikan ataupun 

hasilnya tidak bagus.  Bahan dan alat yang dibutuhkan dalam pembuatan probiotik 

yaitu gula merah, air kelapa, ragi, yakult dan saft instan. Kemudian dimasukkan 

dalam jerigen 10 liter dan difermentasikan selama 15 hari. Pada proses pembuatan 

probiotik alat dan bahan serta peniliti dalam keadaan bersih sehingga tidak 

menyebabkan fermentasi probiotik terkontaminasi. Pembutan probiotik dalam 

penelitian ini dilakukan setelah persiapan tempat dan sebelum air dimasukkan 

dalam bak kolam ikan.  

Pindah Tanam Seledri 

 Penanaman tanaman seledri dilakukan ketika bibit tanaman seledri sudah 

tumbuh dan memiliki 3-4 helaian daun maka bibit seledri sudah dapat 

dipindahkan ke instalasi. Pemindahan bibit seledri dilakukan sesuai dengan 

perlakuan dari tiap perbandingan media tanam yang digunakan. Pada pemindahan 

bibit seledri agar dilakukan dengan hati-hati sehingga tidak meyebabkan tanaman 

tidak tumbuh dengan sempurna dan instalasi dalam keadaan berfungsi. Pindah 

tanam dilakukan pada sore hari.  

Pemilihan Tanaman Sampel 

Penentuan tanaman sampel dilakukan agar mempermudah dalam 

mengamati paremeter pengamatan. Tanaman sampel diambil sebanyak 3 tanaman 

dari masing-masing perlakuan dan diberi tanda tanaman sampel serta patok 

standar pada tiap tanaman sampel. 
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Pemeliharaan Tanaman 

 Pemeliharaan tanaman pada budidaya sistem akuaponik dilakukan dengan 

pengendalian hama dan penyakit. Pengendalian hama dapat dilakukan dengan 

mengambil langsung hama yang terlihat pada tanaman yang dibudidayakan juga 

pengendalian hama dan penyakit dapat dilakukan dengan penyemprotan pestisida 

organik yang berbahan dasar tembakau, direndam selama kurang lebih 12 jam 

dengan air panas sebanyak 2 liter, kemudian ketika diaplikasikan dicampurkan 

dengan gel lidah buaya sebagai perekat.  

Melakukan penyisipan pada tanaman yang tidak tumbuh, membersihkan 

area sekitar instalasi dan sekitar bak kolam ikan. 

Menjaga Kualitas Air 

 Menjaga kualitas air pada budidaya akuaponik sangatlah penting agar 

tidak mengganggu keberlangsungan hidup ikan dan tanaman. Hal yang harus 

diperhatikan dalam menjaga kualitas air yaitu melihat warna air kolam, pH air dan 

aroma dari air kolamnya.  

Pemeliharaan Ikan 

 Pemeliharaan dalam budidaya ikan lele sistem akuaponik dengan 

memberikan pakan, pengecekan air serta pemberian pakan ikan yang diberikan 

pada pagi dan sore hari. 

Panen  

 Tanaman seledri dapat dipanen dengan cara memotong bagian pangkal 

batangnya atau langsung mencabut beserta akarnya. Pemanenan dapat dilakukan 

1-2 minggu sekali. Umur panen tanaman seledri 2 hingga 2,5 bulan sejak pindah 

tanam dari semaian. Waktu panen yang baik pada pagi atau sore hari. Kriteria 
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panen tanaman seledri    yaitu seledri sudah memiliki banyak anakkan daun dan 

menghasilkan tangkai daun yang cukup banyak. 

Parameter yang Diamati 

Tinggi Tanaman (cm) 

 Tinggi tanaman diukur mulai dari umur 2 sampai 6 minggu setelah pindah 

tanam (MSPT) dengan interval pengamatan 2 minggu sekali. Pengukuran tinggi 

tanaman dilakukan dengan menggunakan penggaris, yang diukur mulai dari patok 

standart (3 cm) dengan menggunakan bambu kecil yang diberikan garis batasan 

mulai dari pangkal batang. Kemudian diukur mulai dari batas patok standart 

sampai ujung daun tertinggi, sehingga pengukuran menjadi lebih akurat.  

Jumlah Tangkai (tangkai) 

 Jumlah tangkai yang dihitung mulai dari umur 2 sampai 6 minggu setelah 

pindah tanam (MSPT) dengan interval pengamatan 2 minggu sekali. Jumlah 

tangkai dihitung dengan cara menghitung tiap tangkai tanaman seledri yang sudah 

muncul atau tumbuh.  

Berat Produksi per Sampel (g) 

 Berat produksi per sampel yaitu berat tanaman sampel ditiap perlakuan 

yang ditimbang bersamaan dengan akarnya setelah tanaman seledri dipanen. 

Pengukuran berat produksi per sampel ditimbang kemudian dicatat. 

Berat Produksi per Perlakuan (g) 

 Berat produksi per perlakuan yaitu berat produksi keseluruhan tanaman 

dalam satu perlakuan. Pengukuran berat produksi per perlakuan dengan 

menimbang semua tanaman dalam satu perlakuan. 
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Berat Bersih Konsumsi per Perlakuan (g) 

Berat bersih konsumsi per perlakuan ditimbang setelah tanaman seledri 

dibersihkan dan dipotong bagian akarnya. Berat bersih konsumsi digunakan untuk 

menimbang berat tanaman ketika akan dipasarkan. 
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HASIL PENELITIAN 

Tinggi Tanaman (cm) 

Data pengamatan dan uji sidik ragam rata-rata tinggi tanaman (cm) dengan 

berbagai perbandingan media tanam pada umur 2, 4 dan 6 minggu setelah pindah 

tanam (MSPT) diuji beda rataan dengan menggunakan uji jarak berganda 

(Duncan) dapat dilihat pada Tabel 1 (Lampiran 5, 6 dan 7). 

Hasil analisis sidik ragam secara statistik menunjukkan bahwa dengan 

berbagai perbandingan media tanam memberikan pengaruh tidak nyata terhadap 

tinggi tanaman (cm) pada umur 2, 4 dan 6 minggu setelah pindah tanam (MSPT). 

Tabel 1. Rataan Tinggi Tanaman (cm) dengan Berbagai Perbandingan Media 

Tanam Pada Umur 2, 4 dan 6 Minggu Setelah Pindah Tanam (MSPT) 

Perlakuan 
Tinggi Tanaman (cm) 

2 MSPT 4 MSPT 6 MSPT 

M1 = Cocopeat 100% 8.70 aA 15.41 aA 22.09 aA 

M2 = Arang Sekam 100% 8.45 aA 15.44 aA 23.04 aA 

M3 = Cocopeat 75% + Arang Sekam 25% 8.33 aA 14.93 aA 21.39 aA 

M4 = Cocopeat 50% + Arang Sekam 50% 8.82 aA 15.55 aA 23.14 aA 
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan 

berbeda nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan taraf 1% (huruf besar) berdasarkan 

Uji Jarak Duncan (DMRT). 

Tabel 1 terlihat tanaman tertinggi pada minggu ke-6 setelah pindah tanam 

dengan media tanam cocopeat 50% + arang sekam 50% (M4) yaitu 23.14 cm dan 

terendah dengan media tanam cocopeat 75% + arang sekam 25% (M3) yaitu 

21.39 cm.  

Jumlah Tangkai (tangkai) 

Data pengamatan dan uji sidik ragam rata-rata jumlah tangkai (tangkai) 

dengan berbagai perbandingan media tanam pada umur 2, 4 dan 6 minggu setelah 
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pindah tanam (MSPT) diuji beda rataan dengan menggunakan uji jarak berganda 

(Duncan) dapat dilihat pada Tabel 2 (Lampiran 8, 9 dan 10). 

Hasil analisis sidik ragam secara statistik menunjukkan bahwa dengan 

berbagai perbandingan media tanam memberikan pengaruh tidak nyata terhadap 

jumlah tangkai (tangkai) pada umur 2, 4 dan 6 minggu setelah pindah tanam 

(MSPT). 

Tabel 2. Rataan Jumlah Tangkai (tangkai) dengan Berbagai Perbandingan Media 

Tanam Pada Umur 2, 4 dan 6 Minggu Setelah Pindah Tanam (MSPT) 

Perlakuan 
Jumlah Tangkai (Tangkai) 

2 MSPT 4 MSPT 6 MSPT 

M1 = Cocopeat 100% 5.13 aA 8.73 aA 11.67 aA 

M2 = Arang Sekam 100% 5.07 aA 8.67 aA 12.00 aA 

M3 = Cocopeat 75% + Arang Sekam 25% 5.20 aA 8.53 aA 12.13 aA 

M4 = Cocopeat 50% + Arang Sekam 50% 5.00 aA 8.60 aA 11.87 aA 
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan 

berbeda nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan taraf 1% (huruf besar) berdasarkan 

Uji Jarak Duncan (DMRT). 

 

Tabel 2 terlihat tanaman yang memiliki jumlah tangkai tertinggi pada 

minggu ke-6 setelah pindah tanam dengan media tanam cocopeat 75% + arang 

sekam 25% (M3) yaitu 12.13 tangkai dan terendah dengan media tanam cocopeat 

100% (M1) yaitu 11.67 tangkai. 

Produksi per Sampel (g) 

Data pengamatan dan uji sidik ragam rata-rata produksi per sampel (g) 

dengan berbagai perbandingan media tanam diuji beda rataan dengan 

menggunakan uji jarak berganda (Duncan) dapat dilihat pada Tabel 3 (Lampiran 

11). 

Hasil analisis sidik ragam secara statistik menunjukkan bahwa dengan 

berbagai perbandingan media tanam berpengaruh sangat nyata terhadap produksi 

per sampel (g). 
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Tabel 3. Rataan Produksi per Sampel (g) dengan Berbagai Perbandingan Media 

Tanam 

Perlakuan  Produksi per Sampel (g) 

M1 = Cocopeat 100% 41.23 cC 

M2 = Arang Sekam 100% 69.27 aA 

M3 = Cocopeat 75% + Arang Sekam 25% 67.00 aA 

M4 = Cocopeat 50% + Arang Sekam 50% 52.87 bB 
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5% 

(huruf kecil) dan 1% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT). 

Tabel 3 terlihat bahwa (M2) arang sekam 100% berbeda tidak nyata 

terhadap (M3) cocopeat 75% + arang sekam 25%. Produksi per sampel tertinggi 

dengan media tanam arang sekam 100% (M2) yaitu 69.27 g dan terendah dengan 

media tanam cocopeat 100% (M1) yaitu 41.23%.  

 Hubungan antara berbagai perbandingan media tanam terhadap produksi 

per sampel (g) dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Hubungan Antara Berbagai Perbandingan Media Tanam terhadap 

Produksi per Sampel (g). 

Produksi per Perlakuan (g) 

Data pengamatan dan uji sidik ragam rata-rata produksi per perlakuan (g) 

dengan berbagai perbandingan media tanam diuji beda rataan dengan 

menggunakan uji jarak berganda (Duncan) dapat dilihat pada Tabel 4 (Lampiran 

12). 
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Hasil analisis sidik ragam secara statistik menunjukkan bahwa dengan 

berbagai perbandingan media tanam berpengaruh sangat nyata terhadap produksi 

per perlakuan (g). 

Tabel 4. Rataan Produksi per Perlakuan (g) dengan Berbagai Perbandingan Media 

Tanam 

Perlakuan  Produksi per Perlakuan (g) 

M1 = Cocopeat 100% 155.00 cC  

M2 = Arang Sekam 100% 254.00 aA 

M3 = Cocopeat 75% + Arang Sekam 25% 237.00 aA 

M4 = Cocopeat 50% + Arang Sekam 50% 194.00 bB 
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5% 

(huruf kecil) dan 1% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT). 

Tabel 4 terlihat bahwa (M2) arang sekam 100% berbeda tidak nyata 

terhadap (M3) cocopeat 75% + arang sekam 25%. Produksi per perlakuan 

tertinggi dengan media tanam arang sekam 100% (M2) yaitu 254.00 g dan 

terendah dengan media tanam  (M1) cocopeat 100% yaitu 155.00 g.  

Hubungan antara berbagai perbandingan media tanam terhadap produksi 

per perlakuan (g) dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Hubungan Antara Berbagai Perbandingan Media Tanam terhadap 

Produksi per Perlakuan (g). 
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Produksi Konsumsi per Perlakuan (g) 

Data pengamatan dan uji sidik ragam rata-rata produksi konsumsi per 

perlakuan (g) dengan berbagai perbandingan media tanam diuji beda rataan 

dengan menggunakan uji jarak berganda (Duncan) dapat dilihat pada Tabel 5 

(Lampiran 13). 

Hasil analisis sidik ragam secara statistik menunjukkan bahwa dengan 

berbagai perbandingan media tanam berpengaruh sangat nyata terhadap produksi 

konsumsi per perlakuan (g). 

Tabel 5. Rataan Produksi Konsumsi per Perlakuan (g) dengan Berbagai 

Perbandingan Media Tanam 

Perlakuan  
Produksi Konsumsi per Perlakuan 

(g) 

M1 = Cocopeat 100% 58.40 cC 

M2 = Arang Sekam 100% 118.68 aA 

M3 = Cocopeat 75% + Arang Sekam 25% 110.00 aA 

M4 = Cocopeat 50% + Arang Sekam 50% 73.00 bB 
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5% 

(huruf kecil) dan 1% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT). 

Tabel 5 terlihat bahwa (M2) arang sekam 100% berbeda tidak nyata 

terhadap (M3) cocopeat 75% + arang sekam 25%. Produksi konsumsi per 

perlakuan tertinggi dengan media tanam arang sekam 100% (M2) yaitu 118.68 g 

dan terendah dengan media tanam cocopeat 100% (M1) yaitu 58.40 g.  

Hubungan antara berbagai perbandingan media tanam terhadap produksi 

konsumsi per perlakuan (g) dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Hubungan Antara Berbagai Perbandingan Media Tanam terhadap 

Produksi Konsumsi per Perlakuan (g). 
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PEMBAHASAN 

Respon Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Seledri (Apium graveolens L.) 

Dengan Berbagai Perbandingan Media Tanam Pada Sistem Akuaponik 

Hasil penelitian setelah di analisa secara statistik menunjukkan bahwa 

pada parameter tinggi tanaman (cm) dan jumlah tangkai (tangkai) terhadap respon 

pertumbuhan dan produksi tanaman seledri (Apium graveolens L.) dengan 

berbagai perbandingan media tanam pada sistem akuaponik memberikan 

pengaruh tidak nyata pada umur 2 sampai 6 minggu setelah pindah tanam (MSPT) 

hal ini diakibatkan karena kepadatan media tanam yang digunakan sehingga 

proses respirasi terganggu. Menurut Hasbullah, et. al., (2011) yang menyatakan 

bahwa proses respirasi merupakan proses pertukaran O2 melalui organ pernafasan 

(rambut akar) yang fungsi utamanya menyerap unsur hara yang terkandung dalam 

media tanam maupun yang terkandung dalam air yang tersirkulasi dari bak kolam 

ikan menuju ke instalasi hidroponik, kemudian akar tanaman akan 

menyalurkannya pada bagian-bagian tubuh tumbuhan yang lainnya. 

Menurut pendapat Siswadi dan Yuwono (2015) bahwa pertumbuhan dapat 

terhambat jika unsur hara tidak tersedia atau tersedia dalam jumlah yang 

berlebihan. Diketahui bahwa sistem akuaponik merupakan sistem tanpa ganti air 

kemudian unsur hara yang berasal dari sisa pakan dan limbah hasil eksresi ikan 

yang berupa feses tidak langsung dapat di manfaatkan oleh tanaman, melainkan 

akan diurai terlebih dahulu oleh bakteri pengurai. Nitrifikasi merupakan proses 

penguraian amonia (NH3) menjadi nitrat (N03
-) yang dapat dimanfaatkan oleh 

tanaman, melalui proses nitrifikasi amonia akan dioksidasi oleh bakteri menjadi 

nitrit (NO2
-) dan nitrat (NO3

-). 
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Hasil penelitian setelah di analisa secara statistik terhadap respon 

pertumbuhan dan produksi tanaman seledri (Apium graveolens L.) dengan 

berbagai perbandingan media tanam pada sistem akuaponik memberikan 

pengaruh sangat nyata terhadap produksi per sampel (g), produksi per perlakuan 

(g) dan produksi konsumsi per perlakuan (g) yang diakibatkan oleh pengaruh 

arang sekam, dapat dilihat dari karakteristik media tanamnya yang ringan dan 

kasar sehingga mudah ditembus oleh akar, sirkulasi udara tinggi sebab banyak 

pori dan kapasitas menahan air yang tinggi. Penggunaan arang sekam berfungsi 

sebagai pengikat hara (ketika kelebihan hara) dapat digunakan tanaman disaat 

kekurangan hara, dengan cara hara dilepas secara perlahan sesuai kebutuhan 

tanaman (Supriyanto dan Fidryaningsih, 2010). 

Seledri merupakan tanaman semusim yang memiliki sistem perakaran 

yang pendek. Dalam hal kebutuhan air seledri merupakan tanaman yang sensitif 

akan kondisi yang jenuh air dan kurang air, dimana tanaman seledri tidak dapat 

tumbuh optimal dengan pemberian air yang berlebih. Jumlah air yang kurang dari 

kapasitas lapang dapat menyebabkan cekaman yang didefenisikan sebagai kondisi 

dimana air tanah tidak cukup untuk mendukung pertumbuhan maksimum suatu 

tanaman (Moctava, 2013). 

Sistem akuaponik ini menggunakan integrasi antara tanaman seledri dan 

ikan lele. Ikan lele memiliki nafsu makan yang tinggi sehingga dapat 

menghasilkan feses dalam jumlah banyak yang akan dimanfaatkan oleh tanaman 

sebagai nutrisi. Kemudian media arang sekam sangat efektif untuk merangsang 

pertumbuhan dan bobot tanaman seledri karena arang sekam mampu menyerap air 

dengan sangat baik yang tersirkulasi dari air kolam ikan dan telah diurai terlebih 
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dahulu oleh bakteri pengurai sehingga mengandung nutrisi sebagai asupan nutrien 

bagi pertumbuhan tanaman. Hal ini sesuai dengan pendapat Siswadi dan Yuwono 

(2013), yang mengatakan bahwa media tanam sangat menentukan kemampuannya 

dalam menyerap air sehingga media yang tidak mampu menyerap air perlu 

penyiraman yang berulang-ulang agar memberikan kelembaban media yang ideal 

bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman.    

Hal ini juga  karena  unsur  hara  berupa nitrogen yang dimiliki oleh media 

arang sekam dan limbah feses dari air kolam yang sudah terurai melalui proses 

nitrifikasi dengan pemberian probiotik dapat mencukupi pertumbuhan tanaman. 

Menurut Sutrisno, et. al., (2015), unsur nitrogen memacu pertumbuhan organ-

organ yang berhubungan dengan fotosintesis serta menurut Amitasari (2016) 

menyatakan bahwa nitrogen bagi tanaman berfungsi untuk meningkatkan 

pertumbuhan tanaman, meningkatkan hasil tanaman penghasil daun-daunan dan 

dapat menyehatkan pertumbuhan daun, daun tanaman lebar dengan warna lebih 

hijau. Kemudian unsur nitrogen diperoleh dari feses ikan memberikan nutrisi pada 

tanaman sedangkan tanaman berfungsi sebagai filter bagi amonia dan senyawa 

nitrogen lainnya dari air, sehingga air yang tersirkulasi kembali menjadi aman 

bagi ikan.  
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 Hasil penelitian dengan berbagai perbandingan media tanam pada sistem 

akuaponik dapat disimpulkan bahwa yang terbaik pada tinggi tanaman (cm) 

dengan media tanam cocopeat 50% + arang sekam 50% dan hasil terbaik dari 

jumlah tangkai (tangkai) dengan media tanam cocopeat 75% + arang sekam 25%. 

Hasil terbaik dari produksi per sampel (g), produksi per perlakuan (g) dan 

produksi konsumsi per perlakuan (g) diperoleh hasil terbaik dengan media tanam 

arang sekam 100%.  

Saran 

Dapat melakukan penelitian lanjutan terhadap penggunaan jenis media 

tanam dengan berbagai perbandingan pada sistem akuaponik dengan mengambil 

perbandingan media tanam yang terbaik dari penelitian ini sehingga dapat 

diperoleh jenis media tanam yang terbaik untuk peningkatan pertumbuhan dan 

produksi tanaman yang dibudidayakan khususnya tanaman seledri. Pada 

penelitian kali ini diperoleh media tanam yang paling baik untuk digunakan pada 

sistem akuaponik dengan media tanam arang sekam 100%. 
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